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ABSTRAK 

Judul : Permasalahan yang Dialami Siswa dalam Mencapai 
Tugas-Tugas Perkembangan Remaja dan 
Implikasinya terhadap Layanan Bimbingan dan 
Konseling 

Peneliti : Hanna Widara 
Pembimbing : 1. Dra. Khairani, M. Pd., Kons. 
  2. Dra. Zikra, M. Pd., Kons. 
 

Remaja diharapkan mampu mencapai tugas perkembangan dengan 
baik sehingga akan membantunya dalam mencapai tugas perkembangan 
untuk tahap selanjutnya. Jika remaja kurang mampu mencapai tugas 
perkembangan seperti yang diharapkan maka kemungkinan besar remaja 
juga akan sulit untuk melaksanakan tugas perkembangan pada periode 
berikutnya. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru BK terungkap bahwa 
pada umumnya siswa mengalami masalah dalam mencapai tugas 
perkembangan remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap masalah 
yang dialami siswa dalam mencapai tugas-tugas perkembangan remaja.  

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Populasi dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas X dan XI MAN Kota Solok yang 
berjumlah 391 orang. Sedangkan sampel yang terpilih sebanyak 80 orang 
dengan menggunakan teknik proportional random sampling. Pengumpulan 
data dalam penelitian menggunakan angket. Data yang diperoleh dianalisis 
dengan menggunakan teknik analisis persentase. 

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa: (1) masalah yang dialami 
siswa dalam mencapai tugas perkembangan menerima keadaan fisiknya dan 
memanfaatkan tubuhnya secara efektif adalah pada aspek menerima diri 
sebagai pria/wanita dengan kategori cukup bermasalah (2) masalah yang 
dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan membina hubungan 
baru yang lebih matang dengan teman sebaya adalah pada aspek altruistik, 
kontrol emosi dan empati dengan kategori cukup bermasalah (3) masalah 
yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan mencapai 
kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya adalah pada 
aspek mampu mengendalikan perasaan, perasaan hormat terhadap orangtua 
dan orang dewasa serta mampu mengenali emosi orang lain dengan kategori 
cukup bermasalah (4) masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas 
perkembangan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab adalah 
pada aspek menjunjung tinggi nilai-nilai demokrasi dan pada aspek 
mempertanggungjawabkan tingkah laku sosial dengan kategori cukup 
bermasalah. Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan pelayanan BK di 
sekolah agar lebih intensif dalam membantu siswa dalam mencapai tugas 
perkembangan remaja. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia yang hidup dan berkembang akan melalui tahap-tahap 

atau periode dalam kehidupannya, mulai dari bayi sampai dewasa. Fase 

remaja sebagai salah satu fase yang dilalui  individu menuju 

kedewasaannya. Menurut M.Ali dan M.Asrori (2012: 9) remaja atau bahasa 

latinnya adolescence artinya adalah tumbuh untuk mencapai kematangan.  

Menurut WHO yang dikutip Sarlito (2012: 12) bahwa remaja adalah 

suatu masa ketika: (1) individu berkembang dari saat pertama kali ia 

menunjukkan tanda-tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai 

kematangan seksual, (2) individu mengalami perkembangan psikologis dan 

pola identifikasi dari kanak-kanak menjadi dewasa. Disamping itu Andi 

(dalam M.Ali dan M.Asrori, 2012: 9) menjelaskan remaja sebagai individu 

yang berusia antara 12 tahun sampai 21 tahun bagi wanita dan bagi laki-laki 

adalah yang berusia 13 sampai 22 tahun.  Dari pendapat tersebut dapat 

disimpulkan bahwa remaja adalah salah satu fase dalam periode kehidupan 

manusia dalam rentang usia 12/13 sampai usia 21/22 tahun yang ditandai 

dengan kematangan seksual. 

Remaja adalah proses penyesuaian diri dari masa anak-anak menuju 

masa dewasa. Untuk dapat mencapai kedewasaan yang sempurna, maka 

seorang remaja harus bisa menyesuaikan diri dengan tuntutan lingkungan di 

tempat ia berada. Carballo (dalam Sarlito, 2012: 19) menjelaskan ada enam 

penyesuaian diri yang harus dilakukan remaja, yaitu: 
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(1) menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam 
kepribadiannya, (2) menentukan peran dan fungsi seksualnya yang 
adekuat dalam kebudayaan tempatnya berada, (3) mencapai 
kedewasaan dalam kemandirian, kepercayaan diri, dan kemampuan 
untuk menghadapi kehidupan, (4) mencapai posisi yang diterima oleh 
masyarakat, (5) mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, 
moralitas, dan nilai-nilai yang sesuai dengan lingkungan dan 
kebudayaan, (6) memecahkan problem-problem nyata dalam 
pengalaman sendiri dalam kaitannya dengan lingkungan. 

 
Penyesuaian diri remaja yang dijelaskan tersebut dapat dikatakan 

bahwa remaja perlu memahami arti penyesuaian diri dan fungsinya dalam 

kehidupannya sehari-hari. Remaja diharapkan bisa menempatkan diri sesuai 

dengan perannya sebagai seorang remaja di lingkungannya, baik itu di 

lingkungan rumah, sekolah, ataupun masyarakat. 

Dalam menjalankan kehidupannya sebagai remaja, maka individu 

harus mengemban tugas yang akan dilaksanakannya sepanjang masa remaja. 

Individu remaja diharapkan mampu menjalankan tugas-tugas 

perkembangannya dengan optimal untuk mencapai kedewasaannya. Remaja 

juga memiliki tugas perkembangan yang harus dicapainya. M.Ali dan 

M.Asrori (2012: 10) menjelaskan tugas perkembangan masa remaja 

berfokus pada cara untuk meninggalkan sikap dan perilaku kekanak-

kanakan agar mampu bersikap dan berperilaku layaknya orang dewasa.  

Dengan tercapainya tugas perkembangan yang baik pada masa remaja 

maka akan berdampak pada tugas perkembangan untuk masa selanjutnya. 

Maka diharapkan remaja mampu mencapai tugas-tugas perkembangannya 

dengan baik. Tugas perkembangan pada masa remaja adalah sebanyak 
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delapan tugas perkembangan. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Hurlock 

(1996: 10) tugas-tugas perkembangan pada masa remaja sebagai berikut: 

(1) mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan sebaya 
baik pria maupun wanita, (2) mencapai peran sosial pria dan wanita, 
(3) menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara 
efektif, (4) mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 
bertanggung jawab, (5) mencapai kemandirian emosional dari 
orangtua dan orang-orang dewasa lainnya, (6) mempersiapkan karier 
ekonomi, (7) mempersiapkan perkawinan dan keluarga, (8) 
memperoleh perangkat nilai dan sistem etis sebagai pegangan untuk 
berperilaku mengembangkan ideologi. 

 
 Dari pengertian remaja serta tugas-tugas perkembangan remaja yang 

telah dipaparkan sebelumnya, sebagai remaja individu patut dan 

sepantasnya lah mengetahui apa saja tugas-tugas yang harus diembannya 

dalam masa remaja agar mengurangi kemungkinan terjadinya masalah 

dalam mencapai tugas perkembangan tersebut. Selain itu guru BK juga 

memberikan pemahaman kepada siswa agar mampu mencapai tugas 

perkembangannya dengan baik dan meminimalisir kemungkinan masalah 

yang terjadi yang berkenaan dengan pencapaian tugas perkembangan 

remaja.  

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru BK 

MAN Kota Solok pada hari Rabu tanggal 2 Oktober 2013 didapatkan 

informasi bahwa guru BK telah memberikan pemahaman kepada siswa 

tentang tugas perkembangan remaja melalui layanan informasi di sekolah, 

namun masih ada siswa yang bermasalah dalam mencapai tugas 

perkembangannya, di antaranya masih ada siswa yang kurang mampu 

menerima keadaan dirinya, apakah ia tinggi, rendah, gemuk atau kurus dan 
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tidak dapat memanfaatkannya secara efektif, masih ada siswa yang kurang 

mampu menjalin hubungan yang baru dan lebih matang dengan teman 

sebaya baik yang sejenis maupun yang berlawanan jenis, misalnya 

hubungan persahabatan yang akrab dan ketidaksanggupan siswa menjalin 

hubungan baik dengan teman sebaya. Masalah tersebut berdampak terhadap 

proses belajar siswa serta hasil belajarnya. Misalnya siswa kurang 

berkonsentrasi dalam belajar, merasa tersisihkan dalam pergaulan, merasa 

minder dengan keadaan fisiknya.  

Disamping itu hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan enam 

orang siswa MAN Kota Solok yang duduk di bangku kelas XI sebanyak tiga 

orang dan kelas XII sebanyak tiga orang pada hari dan waktu yang sama 

yaitu hari Sabtu tanggal 5 Oktober 2013 didapatkan informasi bahwa di 

antara ke delapan tugas perkembangan remaja itu, pada setiap itemnya siswa 

mengalami masalah untuk mencapainya. Data yang diperoleh yaitu ada 

siswa yang kurang mampu menerima keadaan fisiknya dan tidak 

memanfaatkannya secara efektif, siswa masih merasa minder dengan bentuk 

tubuhnya, sehingga siswa malu untuk mengaktualisasikan diri, masalah 

tersebut berdampak terhadap proses belajarnya, misalnya siswa kurang 

termotivasi dalam belajar, dan merasa tersisihkan dalam pergaulan.  

Ada sebagian siswa yang sudah mampu memahami tentang persiapan 

perkawinan dan keluarga, ada sebagian siswa yang kurang mampu membina 

hubungan baik dengan teman lawan jenisnya, siswa hanya mampu membina 

hubungan baik dengan teman sejenis. Menurut siswa terkadang siswa malas 
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kepada teman yang berlawanan jenis karena temannya menyebalkan, sering 

mengganggu dan tidak menyenangkan, atau bahkan bersikap kasar. Dalam 

hal mencapai kemandirian emosional, siswa juga mengalami kendala 

misalnya emosinya mudah terpengaruh oleh lingkungan sekitar terutama 

teman sebaya dan orang dewasa lainnya, siswa kurang bisa menampakkan 

emosinya secara tepat, siswa kurang mampu menetapkan pendirian yang 

teguh dan masih terbawa-bawa oleh keadaan emosi teman sebaya dan orang 

dewasa lainnya.  

Permasalahan lain yang dialami oleh siswa MAN Kota Solok sebagai 

remaja madya dalam mencapai tugas perkembangannya yaitu belum mampu 

memikirkan kehidupan sebagai orang dewasa,. Dalam hal memperoleh 

perangkat nilai dan sistem etis dengan pegangan untuk berperilaku 

mengembangkan ideologi sebagian siswa sudah mencapai hal tersebut 

diantaranya sudah mampu mengembangkan ide-ide dan gagasannya 

terutama di lingkungan sekolah dan teman sebaya. Berkenaan dengan 

mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab 

sebagian siswa sudah mampu menempatkan diri dalam lingkungan sosial 

dan bisa memberikan perhatian dan empati yang tinggi terhadap orang lain 

yang mengalami masalah dan sebagian lain masih mengalami permasalahan 

dalam mencapainya. Berdasarkan hasil wawancara tersebut didapatkan 

informasi bahwa permasalahan yang berkaitan dengan tugas perkembangan 

remaja pada umumnya berdampak pada proses dan hasil belajarnya.  
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Guru BK juga menjelaskan bahwa materi tentang tugas perkembangan 

remaja telah diberikan kepada siswa sehingga siswa telah memahami apa itu 

tugas perkembangan remaja. Berdasarkan pembahasan tersebut dan 

berdasarkan kenyataan bahwa siswa telah memahami apa itu tugas 

perkembangan remaja peneliti ingin membahas permasalahan yang dialami 

oleh remaja dalam menguasai tugas-tugas perkembangannya. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Permasalahan yang Dialami Siswa dalam Mencapai Tugas-tugas 

Perkembangan Remaja dan Implikasinya Terhadap Layanan 

Bimbingan dan Konseling (Studi Deskriptif terhadap Siswa MAN Kota 

Solok)”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah 

yang ada pada siswa, di antaranya: 

1. Adanya siswa yang belum mampu menerima keadaan fisiknya dan 

memanfaatkannya secara efektif. 

2. Adanya siswa yang kurang mampu membina hubungan baik dengan teman 

sebaya yang berlawanan jenis. 

3. Adanya siswa yang kurang mampu mengekspresikan emosinya secara tepat. 

4. Adanya siswa yang masih dipengaruhi oleh emosi teman sebaya dan orang 

dewasa lainnya sehingga ia kurang mencapai kemandirian emosional. 



7 
 

 
 

5. Adanya siswa yang belum mampu mencapai pemahaman dan persiapan 

karier ekonomi. 

6. Adanya siswa yang belum mampu mencapai perilaku sosial yang 

bertanggung jawab. 

7. Masalah dalam tugas perkembangan remaja berdampak terhadap proses dan 

hasil belajar siswa. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Dari identifikasi masalah, peneliti membatasi masalah yang akan 

diteliti, hal ini disebabkan karena keterbatasan peneliti. Masalah yang 

dialami siswa dalam pencapaian tugas perkembangan remaja yang akan 

diteliti adalah yang berkenaan dengan: 

1. Menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif. 

2. Mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik 

pria maupun wanita. 

3. Mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya. 

4. Mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah yang dijelaskan  

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apa masalah yang 

dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja di MAN Kota 

Solok? 
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E. Pertanyaan Penelitian 

Adapun pertanyaan dalam penelitian ini adalah: 

1. Apa masalah yang dialami siswa berkenaan dengan tugas perkembangan 

menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya secara efektif? 

2. Apa masalah yang dialami siswa berkenaan dengan tugas perkembangan 

mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan teman sebaya baik 

pria maupun wanita? 

3. Apa masalah yang dialami siswa berkenaan dengan tugas perkembangan 

mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya? 

4. Apa masalah yang dialami siswa berkenaan dengan tugas perkembangan 

mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab? 

 

F. Asumsi  

Penelitian ini berlandaskan pada asumsi: 

1. .Setiap individu termasuk juga remaja memiliki tugas perkembangan dalam 

setiap periode kehidupannya. 

2. Tugas perkembangan merupakan sesuatu yang harus dikuasai individu 

dalam menjalani kehidupannya sesuai dengan periode perkembangannya 

3. Ada individu yang mengalami masalah dalam mencapai tugas 

perkembangannya. 

4. Masalah yang dialami oleh individu dalam mencapai tugas perkembangan 

dipengaruhi oleh banyak faktor. 
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G. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan: 

1. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif. 

2. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 

teman sebaya baik pria maupun wanita. 

3. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang 

dewasa lainnya. 

4. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 

bertanggung jawab. 

 

H. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Bagi guru BK/konselor MAN Kota Solok bermanfaat sebagai pedoman 

dalam menentukan layanan yang tepat bagi peserta didik yang mengalami 

masalah dalam mencapai tugas perkembangannya sekaligus dapat 

digunakan sebagai acuan dalam menentukan program layanan bagi siswa. 
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2. Bagi peneliti, dengan penelitian ini peneliti mendapatkan wawasan baru 

yang bisa diamalkan dan dapat mengembangkan ilmu yang telah peneliti 

dapatkan.  

3. Bagi peneliti selanjutnya, hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai 

pedoman atau referensi untuk penelitian yang berkenaan dengan psikologi 

perkembangan remaja atau tentang tugas perkembangan remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

Bab ini mengemukakan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Serta diberikan beberapa saran berhubungan dengan hasil temuan 

penelitian. 

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan hasil penelitian yang dilakukan di MAN Kota 

Solok tentang permasalahan yang dialami siswa dalam mencapai tugas 

perkembangan remaja berkaitan dengan fokus penelitian dapat disimpulkan 

sebagai berikut 

1. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan menerima keadaan fisiknya dan menggunakan tubuhnya 

secara efektif adalah berkenaan dengan penerimaan diri sebagai pria/wanita, 

pada kategori cukup bermasalah. 

2. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mencapai hubungan baru dan yang lebih matang dengan 

teman sebaya baik pria maupun wanita adalah masalah altruistik, kontrol 

emosi dan rasa empati, pada kategori cukup bermasalah. 

3. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mencapai kemandirian emosional dari orang tua dan 

orang dewasa lainnya adalah masalah pengendalian perasaan, perasaan 

hormat terhadap orangtua dan orang dewasa, dan kemampuan mengenali 

emosi orang lain, pada kategori cukup bermasalah. 
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4. Masalah yang dialami siswa dalam mencapai tugas perkembangan remaja 

berkenaan dengan mengharapkan dan mencapai perilaku sosial yang 

bertanggung jawab adalah berkenaan dengan menjunjung tinggi nilai-nilai 

demokrasi dan mempertanggungjawabkan tingkah laku sosial, pada kategori 

cukup bermasalah. 

 

B. Saran  

Berdasarkan simpulan tersebut maka dapat dikemukakan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa mengenai tugas 

perkembangan menerima keadaan fisik dan memanfaatkan tubuh secara 

efektif, diharapkan agar guru BK memberikan pelayanan BK yang sesuai 

dengan masalah yang ada. Guru BK dapat memberikan layanan orientasi 

tentang masa remaja serta layanan informasi tentang pentingnya menerima 

diri sendiri dan memanfaatkannya. 

2. Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa mengenai tugas 

perkembangan membina hubungan baru yang lebih matang dengan teman 

sebaya, diharapkan agar guru BK memberikan pelayanan BK yang sesuai 

dengan masalah yang ada. Guru BK dapat memberikan layanan informasi 

tentang menumbuhkan sifat saling mencintai di kalangan teman sebaya. 

Selain itu guru BK juga dapat memberikan layanan bimbingan kelompok 

misalnya tentang pergaulan yang baik di kalangan remaja. 
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3. Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa mengenai tugas 

perkembangan mencapai kemandirian emosional dari orangtua dan orang 

dewasa, diharapkan agar guru BK memberikan pelayanan BK yang sesuai 

dengan masalah yang ada. Guru BK dapat memberikan layanan informasi 

tentang bagaimana mengendalikan perasaan senang maupun perasaan sedih. 

Guru BK juga dapat memberikan layanan konseling kelompok untuk 

mengungkap siswa yang bermasalah dalam aspek tersebut. 

4. Berdasarkan permasalahan yang dialami siswa mengenai tugas 

perkembangan mencapai perilaku sosial yang bertanggung jawab, 

diharapkan agar guru BK memberikan pelayanan BK yang sesuai dengan 

masalah yang ada. Guru BK dapat memberikan layanan penguasaan konten 

tentang cara mengembangkan kemampuan sosialisasi dan jiwa organisasi. 
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